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ABSTRACT 

This study is aimed to verify the influence of user involvement in system 

development, personnel capabilities of accounting information systems, top 

management support, the formalization of the development, user education and 

training programs, and user satisfaction as an intervening variable to the use of 

accounting information system. The samples were 34 employees of PT. Alatas 

Marine Services and PT. Alatas Logistic Services. The research method used 

multiple linear regression and path analysis with SPSS version 16.0. The results of 

this study indicated that factors involvement of users, top management support, 

the formalization of information systems development, education and training 

programs can directly affect the system usage. While indirectly through 

intervening variable, only the personnel capabilities that can affect the use of 

accounting information systems. 

Keywords : system usage, user satisfaction, user involvement, personnel 

capabilities, top management support, the formalization of system 

development, education and training users on the system. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan lingkungan bisnis 

mengalami perubahan dengan pesat, perubahan lingkungan ini mengakibatkan 

perusahaan-perusahaan harus melakukan penyesuaian terhadap perubahan 

tersebut terutama kondisi ketidakpastian yang ada dengan melakukan strategi 

yang lebih baik. Dunia usaha khususnya di bidang industri, dagang maupun jasa 

telah memiliki berbagai macam masalah yang dihadapi dan harus dipecahkan oleh 

pihak manajemen. Dalam hal ini manajemen dituntut mampu mengelola serta 

menjalankan perusahaan seefektif mungkin agar dapat bertahan dalam persaingan 

dunia usaha. Kemampuan bersaing memerlukan strategi yang dapat 

memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada, serta mampu menutup 

kelemahan dan menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang 
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dihadapi. Semua itu dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi yang berkualitas. 

Informasi yang berkualitas akan terbentuk dari adanya Sistem Informasi (SI) yang 

dirancang dengan baik. Sehingga para pelaku bisnis memandang Sistem Informasi 

(SI) sebagai sesuatu yang perlu dipakai dan dikembangkan di perusahaan serta 

diharapkan memberikan manfaat yang besar bagi pencapaian tujuan organisasi. 

Pemakaian sistem informasi dalam organisasi telah meningkat secara drastis. 

Sejak tahun 1980-an sekitar 50% modal baru digunakan untuk pengembangan 

sistem informasi (Handayani, 2007). Sampai saat ini pemakaian sistem informasi 

terus mengalami peningkatan berbanding lurus dengan kemajuan teknologi 

informasi. Sistem Informasi dipakai untuk menunjang aktivitas usaha di semua 

tingkatan organisasi. Pemakaian SI mencakup sampai ke tingkat operasional 

untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh karena itu 

sistem informasi harus dapat diterima dan dipakai oleh seluruh elemen dalam 

organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan sistem informasi akan 

diimbangi pula dengan produktivitas yang besar pula. 

Menurut DeLone dan Raymond dalam Komara (2005) penerapan suatu 

sistem dalam perusahaan dihadapkan kepada dua hal, apakah perusahaan 

mendapatkan keberhasilan penerapan sistem atau kegagalan sistem. Untuk 

menghindari kegagalan sistem, maka perlu diketahui faktor–faktor apa saja yang 

mempengaruhi efektivitas atau keberhasilan implementasi suatu sistem informasi. 

Baik buruknya kinerja dari sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat dilihat 

melalui kepuasan pemakai sistem informasi dan pemakaian sistem informasi. Tait 

dan Vessey dalam Komara (2005) mengemukakan bahwa ada beberapa cara 

dalam memandang keberhasilan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika 

dipenuhinya salah satu dari tiga kondisi, yakni: penggunaan dari sistem tersebut 

meningkat, persepsi pengguna atas mutu sistem lebih baik, atau kepuasan 

pengguna informasi meningkat.  

Efektifitas kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang memakai indikator 

kepuasan pemakai dan pemakaian sistem dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: a) keterlibatan pengguna dalam pengembangan SIA, b) kapabilitas 

personel SI, c) dukungan manajemen puncak (top management support), d) 

ukuran organisasi, e) formalisasi pengembangan SIA, f) program pendidikan dan 

pelatihan pengguna, g) keberadaan komite pengendali SI, h) lokasi departemen SI 

(Komara, 2005). 

Penelitian Komara (2005) menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yaitu kepuasan pengguna, penggunaan sistem 

informasi, keterlibatan pengguna, kapabilitas personel SI, ukuran organisasi, 

dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan SI, pelatihan dan 

pendidikan pengguna, komite pengendalian SI, lokasi departemen SI. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa keterlibatan pengguna, ukuran organisasi, 

dukungan manajemen puncak dan formalisasi pengembangan SI berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pengguna SIA. Sedangkan faktor pelatihan dan 

pendidikan pengguna, keberadaan komite pengendalian SI dan lokasi departemen 
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SI tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna dan 

penggunaan sistem informasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk menjaga eksistensi 

perusahaan atau organisasi diperlukan kinerja sistem informasi yang efektif. 

Sistem informasi yang efektif ini juga harus dipakai dan dikembangkan secara 

terus menerus sejalan dengan perkembangan perusahaan atau organisasi tersebut. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan teori pengharapan (expectancy theory) dari Victor 

Vroom dalam Robbins, S.P (1996) berargumen bahwa kuatnya kecenderungan 

untuk bertindak dalam suatu cara tertentu bergantung pada kekuatan suatu 

pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti oleh suatu keluaran tertentu dan 

pada daya tarik dari keluaran tersebut bagi individu itu. Teori ini memfokuskan 

pada tiga hubungan yakni: hubungan upaya-kinerja, hubungan kinerja-ganjaran, 

dan hubungan ganjaran-tujuan pribadi. Jika fokus ketiga hubungan tersebut 

dianalogikan untuk suatu pemakaian SI maka upaya yang ditunjukkan dengan 

keterlibatan dan partisipasi pemakai, kapabilitas personel SI serta dukungan 

manajemen puncak dalam pengembangan SI itu akan diarahkan kepada upaya 

mencapai kinerja SI yang tinggi. Kinerja SI yang tinggi akan menghasilkan 

ganjaran berupa outcome informasi yang berkualitas, informasi yang berkualiatas 

akan meningkatkan kepuasan pemakai informasi yang pada akhirnya diharapkan 

dapat mendukung keberlangsungan pemakaian sistem dan tercapainya tujuan 

organisasi. Dengan demikian teori pengharapan ini dapat menjelaskan hubungan 

upaya seluruh pihak-pihak yang terlibat dalam pemakaian sistem untuk tujuan 

dihasilkannya kualitas informasi yang memberikan kepuasan bagi pemakainya 

dan dapat mendorong keberlangsungan pemakaian sistem dan tujuan organisasi. 

Peneliti berpendapat bahwa apabila kualitas sistem informasi baik menurut 

persepsi pemakainya, maka mereka akan cenderung merasa puas dalam memakai 

sistem tersebut. Semakin tinggi tingkat kepuasan pemakai sistem diprediksi akan 

berpengaruh terhadap semakin tingginya tingkat pemakaian sistem informasi 

tersebut.  

Tait dan Vessey dalam Komara (2005) mengidentifikasi pemakaian sistem 

sebagai perilaku. Terdapat aktivitas perilaku timbal balik antara kepuasan dengan 

pemakaian sistem. Seorang pemakai sistem akan memakai sistem secara berulang 

jika ia merasakan manfaat dan memperoleh kepuasan dari sistem tersebut, 

sedangkan kepuasan pemakai merupakan sikap terhadap sistem yang digunakan. 

Akan tetapi semakin tinggi pemakaian sistem belum tentu akan meningkatkan 

kepuasan pemakai sistem. Hal ini sesuai dengan Hukum Gossen (The Gossen 

Law) bahwa ”Jika pemenuhan suatu kebutuhan dilakukan secara terus-menerus, 

maka kenikmatan atas pemenuhan itu semakin lama akan semakin berkurang 

hingga akhirnya dicapai titik kepuasan”. Jika pemakaian dan kepuasan sistem ini 

dianalogikan dengan hukum Gossen maka semakin tinggi tingkat pemakaian 

sistem akan semakin rendah tingkat kepuasan pemakai sistem. Oleh karena itulah 

peneliti memilih faktor kepuasan pemakai sebagai variabel penghubung atau 

variabel mediasi dan tingkat pemakaian sistem sebagai variabel dependen atau 

variabel terikat. 

Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

memodifikasi model penelitian Komara (2005) dan teori pengharapan dari Victor 
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Vroom dengan menggunakan hubungan langsung (direct effect) antara faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja SI yaitu : keterlibatan pemakai, kapabilitas 

personel, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan SI, serta 

pendidikan dan pelatihan pemakai terhadap pemakaian SI, dan hubungan tidak 

langsung (indirect effect) antara faktor-faktor tersebut dengan pemakaian sistem 

yang dipengaruhi oleh kepuasan pemakai SI sebagai variabel mediasi atau 

intervening. Kepuasan pemakai akan mengintervensi hubungan langsung antara 

kelima variabel independen dengan pemakaian SI. Peneliti berpendapat bahwa 

dengan adanya kepuasan dari pemakai sistem maka pemakaian sistem akan 

berlangsung secara terus-menerus dan frekuensi pemakaian sistem akan 

meningkat.  

Peneliti juga menggunakan sampel penelitian yang berbeda, yaitu perusahaan 

pelayaran dan keagenan kapal PT Alatas Marine Services serta perusahaan 

logistik, yaitu PT Alatas Logistic Services. Alasan peneliti mengambil perusahaan 

ini sebagai sampel penelitian karena penelitian sebelumnya belum ada yang 

mengangkat perusahaan pelayaran dan logistik. Selain itu perusahaan tersebut 

adalah perusahaan baru dan sedang berkembang di Balikpapan yang 

membutuhkan sistem informasi akuntansi yang andal sebagai bahan masukan 

dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga judul penelitian ini adalah 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemakaian Sistem Informasi Akuntansi 

dengan Kepuasan Pemakai Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus pada PT 

Alatas Marine & Logistic Services)”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah semakin tinggi keterlibatan pemakai, kapabilitas personel SI, 

dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan SI, pendidikan dan 

pelatihan pemakai SI akan meningkatkan frekuensi pemakaian SI? 

2. Apakah kepuasan pemakai sebagai variabel mediasi akan memperkuat 

pengaruh keterlibatan pemakai, kapabilitas personel SI, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan SI, pendidikan dan pelatihan pemakai SI 

terhadap pemakaian sistem informasi? 

Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah pada pengaruh keterlibatan pemakai dalam 

proses pengembangan SIA, kemampuan teknik atau kapabilitas personel SI, 

dukungan manajemen puncak, ukuran organisasi, formalisasi pengembangan SI, 

dan program pendidikan dan pelatihan pemakai SI terhadap tingkat pemakaian 

SIA serta kepuasan pemakai yang mengintervensi hubungan keduanya.  

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan bukti bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan pemakai, 

kapabilitas personel SI, dukungan manajemen puncak, formalisasi 
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pengembangan SI, pendidikan dan pelatihan pemakai SI akan meningkatkan 

frekuensi pemakaian SI (adanya hubungan positif). 

2. Untuk memberikan bukti bahwa kepuasan pemakai sebagai variabel mediasi 

akan memperkuat pengaruh keterlibatan pemakai, kapabilitas personel SI, 

dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan SI, pendidikan dan 

pelatihan pemakai SI terhadap pemakaian SIA. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dengan 

menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah pada kenyataan yang terjadi 

di dalam perusahaan. Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan 

teori–teori yang telah diperoleh selama masa studi maupun yang diperoleh 

dari sumber–sumber lain sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang 

membutuhkan. 

2. Bagi manajemen perusahaan yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian 

ini digunakan sebagai bahan masukan (input) dalam proses pengambilan 

keputusan, khususnya yang terkait dengan pemakaian sistem informasi 

akuntansi perusahaan. 

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan dan wawasan serta dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian selanjutnya yang sejenis. 

 

KERANGKA TEORI 

Kajian Pustaka 

a. Pengertian Sistem 

Ada banyak pengertian sistem yang diberikan oleh penulis–penulis yang 

berbeda, yang dapat memberikan gambaran yang lebih luas. Sistem adalah 

gabungan berbagai elemen yang berinteraksi dan secara bersama berfungsi 

untuk mencapai tujuan. Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang 

menimbulkan hubungan satu dengan yang lainnya (Bodnar, 2003). Secara 

umum, definisi sistem menurut Chuchman (The Sistem Approach, 1968) yang 

dikutip dari buku Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi (2005:01) adalah 

sebagai serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai 

serangkaian tujuan. 

b. Pengertian Informasi Akuntansi 

Informasi adalah suatu komoditas vital bagi organisasi atau perusahaan. 

Definisi informasi itu sendiri adalah data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.  

c. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Banyak para ahli yang mencoba mendefinisikan apa Sistem Informasi 

Akuntansi (Accounting Information Sistem) itu sendiri. Moscove dalam 

Komara (2005) memberikan definisi bahwa sistem informasi akuntansi 

adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
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mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi finansial dan 

pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak luar perusahaan (ekstern) 

dan pihak intern perusahaan, terutama manajemennya.  

d. Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai unsur–unsur sistem 

informasi akuntansi ini. Menurut Romney dan Steinbart (2005:3) sistem 

informasi akuntansi terdiri dari lima komponen, yaitu : 

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem & melaksanakan berbagai 

fungsi. 

2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi yang 

dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 

tentang aktivitas-aktivitas organisasi. 

3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 

4. Software (perangkat lunak) yang dipakai untuk memproses data organisasi. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 

pendukung dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 

e. Kepuasan Pemakai SI 

Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem informasi adalah bagaimana cara 

pemakai memandang sistem informasi secara nyata, tapi tidak pada kualitas 

sistem secara teknik (Guimaraes, Staples dan McKeen, 2003) dalam Komara 

(2005). Definisi kepuasan pemakai yang diajukan Boroudi dan Olson (1980) 

adalah sejauh mana informasi yang disediakan memenuhi kebutuhan 

informasi yang diperlukan. Menurut Wijayanti (2005) kepuasan pemakai 

merupakan rasa terpenuhinya kebutuhan pemakai akan sistem informasi. 

Kepuasan pemakai ini ditunjukkan oleh terpenuhinya kebutuhan pemakai dan 

kemudahan pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi. 

f. Pemakaian Sistem Informasi 

Seddon (1997) dalam Komara (2005) menyatakan bahwa penggunaan sistem 

informasi merupakan perilaku yang muncul akibat adanya keuntungan atas 

pemakaian sistem informasi tersebut.  

g. Keterlibatan Pemakai dalam Pengembangan Sistem Informasi 

Pengelolaan informasi memerlukan suatu sistem informasi yang tidak 

ketinggalan jaman. Sehingga organisasi yang menekankan pengelolaan 

informasi pasti akan selalu mengembangkan sistem informasinya agar sesuai 

dengan tuntutan lingkungan global. Keterlibatan pemakai didefinisikan 

sebagai partisipasi dalam proses pengembangan sistem oleh anggota 

organisasi atau anggota dari kelompok pengguna target (Olson dan Ives, 

1981) dalam Komara (2005). Dalam penelitian ini konsep keterlibatan 

dimaksudkan sebagai tingkat partisipasi dan pengaruh dari pengguna terhadap 

pengembangan dan implementasi sistem. 

h. Kapabilitas Personel Sistem Informasi 

Anderson dalam Komara (2005) mengusulkan kontribusi potensial pengguna 

haruslah lebih tinggi selama tahap pendefinisian dan implementasi 

pengembangan sistem. Kapabilitas personel SI mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap analisis persyaratan informasi dan desain SI. Contohnya, 

analisis sistem yang kompeten mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

penilaian persyaratan informasi. 
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i. Dukungan Manajemen Puncak 

Menurut Handoko dalam Amri (2009) manajemen puncak adalah manajemen 

tertinggi yang terdiri dari sekelompok kecil eksekutif.  

j. Formalisasi Pengembangan Sistem 

Formalisasi merupakan aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang didesain 

untuk mengatasi kontinjensi yang dihadapi oleh organisasi (Hall, 1982), 

tingkat dimana suatu organisasi menggunakan peraturan dan prosedur tertulis, 

termasuk instruksi serta komunikasi yang bersifat tertulis (Pught, et al., 1968) 

dalam Hall (1982) untuk menentukan tingkah laku karyawannya.  

k. Pendidikan dan Pelatihan Pemakai SIA 

Pendidikan dan pelatihan pemakai didefinisikan sebagai usaha secara formal 

untuk tujuan transfer pengetahuan SI yang disyaratkan yang meliputi konsep-

konsep SI, kemampuan teknis, kemampuan organisasi, dan pengetahuan 

mengenai produk-produk SI (Choe, 1996) dalam Komara (2005).  

Perumusan Hipotesis 

H1 : Semakin tinggi tingkat keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA 

maka pemakaian SIA semakin meningkat. 

H2 : Dengan adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan SI terhadap frekuensi pemakaian SI 

semakin tinggi. 

H3 : Semakin tinggi kapabilitas personel SIA maka pemakaian SIA semakin 

meningkat. 

H4 : Dengan adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh kapabilitas personel 

SIA terhadap frekuensi pemakaian SI semakin tinggi. 

H5 : Semakin tinggi dukungan manajemen puncak maka pemakaian SIA 

semakin meningkat. 

H6 : Dengan adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh dukungan 

manajemen puncak terhadap frekuensi pemakaian SI semakin tinggi. 

H7 : Semakin tinggi tingkat formalisasi pengembangan SIA maka 

pemakaian SIA semakin meningkat. 

H8 : Dengan adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh formalisasi 

pengembangan SIA terhadap frekuensi pemakaian SI semakin tinggi. 

H9 : Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pelatihan pemakai SIA maka 

pemakaian SIA semakin meningkat. 

H10 : Dengan adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh pendidikan dan 

pelatihan pemakai SIA terhadap frekuensi pemakaian SI semakin 

tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan hipotesis testing 

(pengujian hipotesis) untuk menguji model hipotetik. 
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Data Penelitian 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

responden yang terjadi di lapangan penelitian. Dalam hal ini data diperoleh 

menggunakan metode survei langsung kepada user melalui pembagian 

kuesioner. Data primer yang dikumpulkan oleh peneliti adalah jawaban 

kuesioner dari karyawan atau staf yang menjadi sampel. 

Instrumen pengumpulan data mengenai persepsi pemakai terhadap sistem 

informasi akuntansi menggunakan kuesioner Amri (2009) yang 

dikembangkan dari penelitian Almilia dan Briliantien (2007) sebagai 

instrumen penelitiannya dengan menggunakan skala Likert 7 point. 

2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung, yaitu sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, Standard 

Operational Procedure (SOP), catatan, ataupun laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip perusahaan. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari 27 pertanyaan. 

Kuesioner dibagikan kepada pemakai sistem dalam hal ini karyawan PT 

Alatas Marine Services dan PT Alatas Logistic Services, Balikpapan. Peneliti 

menyebar kuesioner sebanyak jumlah karyawan yang dijadikan sampel, yaitu 

34 orang.  

C. Populasi dan Sampel 

Tabel 1 

Komposisi Sampel Penelitian 

Nama Departemen PT AMS PT ALS Jumlah 

    

Operasional 14 4 18 

Finansial 4 0 4 

Crew Kapal 10 0 10 

HRD (SDM) 2 0 2 

 

Total 30 4 34 

Sumber: Departemen Sumber Daya Manusia (SDM), 2013 

Metode Analisis 

 

A. Analisis Deskriptif 

Peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran 

mengenai demografi responden penelitian dalam hal standar deviasi dan 

angka rata-rata (mean). 
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B. Pengujian Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau keabsahan suatu alat ukur (Arikunto,1995) dalam buku 

Sunjoyo (Aplikasi SPSS untuk Smart Riset, 2012).  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Sunjoyo, et.al (2012) merupakan indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan.  

C. Pengujian Asumsi Klasik  
Peneliti menggunakan tiga model untuk melakukan uji asumsi klasik ini, 

yaitu model 1 persamaan yang menggambarkan hubungan langsung variabel 

independen terhadap pemakaian sistem sebagai variabel dependen, model 2 

hubungan variabel independen dengan kepuasan pemakai sebagai variabel 

dependen dan model 3 regresi sederhana variabel mediasi terhadap 

pemakaian sistem sebagai variabel dependen.  

1. Uji Asumsi Klasik Model 1 

Pemakaian Sistem = a1 + b1 keterlibatan pemakai + b2 kapabilitas 

personel + b3 dukungan manajemen puncak + 

b4 formalisasi pengembangan + b5 pelatihan 

dan pendidikan 

2. Uji Asumsi Klasik Model 2 

Kepuasan Pemakai = a2 + b6 keterlibatan pemakai + b7 kapabilitas 

personel +b8  dukungan manajemen puncak + 

b9 formalisasi pengembangan + b10 pelatihan 

dan pendidikan 

3. Uji Asumsi Klasik Model 3 

Persamaan regresi untuk model 3 dalam penelitian ini adalah: 

Pemakaian sistem = a3 + b11 kepuasan pemakai 

Uji asumsi klasik meliputi pengujian: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2006). 
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Pengujian Hipotesis 

Ghozali (2006:174) menyatakan bahwa untuk menguji hipotesis dengan 

variabel intervening atau mediasi dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

jalur (Path Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 

linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Untuk memberikan gambaran secara jelas dari hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya, peneliti membuat diagram jalur yang menggambarkan 

hubungan kausalitas antar variabel berdasarkan pada teori yang ada. 

Gambar 1 

Hubungan Kausalitas Antar Variabel 

 

Sumber: Ghozali (2016:178) 

Keterangan: 

p1-p11 : Nilai standardize coefficient beta (nilai jalur) 

X1 : Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA 

X2 : Kemampuan teknik atau kapabilitas personel SIA 

X3 : Dukungan manajemen puncak 

X4 : Formalisasi pengembangan SIA 

X5 : Pendidikan dan pelatihan pemakai SIA 

M : Kepuasan pemakai sebagai variabel mediasi (Intervening) 

Y : Pemakaian sistem 

e1-e3 : Tingkat kesalahan 

Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel, model bergerak dari kiri 

ke kanan.Setiap nilai p menggambarkan jalur dan koefisien jalur. Berdasarkan 
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gambar model jalur diatas diketahui bahwa dalam path analysis ada hubungan 

langsung dan tidak langsung, dimana hubungan langsung digambarkan dengan 

garis berwarna hitam sedangkan hubungan tidak langsung digambarkan dengan 

garis yang berwarna biru. 

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel yang 

lain tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua 

variabel tadi. Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang 

memediasi hubungan kedua variabel ini. Ghozali (2006:174-175) mengungkapkan 

bahwa pada setiap variabel dependen akan ada anak panah yang menuju variabel 

ini untuk menjelaskan tingkat kesalahan oleh variabel tersebut. 

Besarnya nilai e diperoleh dari rumus e = . Koefisien jalur dihitung 

dengan membuat tiga persamaan strukural yaitu persamaan regresi yang 

menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan. 

Pengaruh Langsung: 

Ylangsung = p1X1 + p2X2 + p3X3 + p4X4 + p5X5 + e1 

Pengaruh Tidak Langsung: 

M = p6X1 + p7X2 + p8X3 + p9X4 + p10X5 + e2 

Ytidak langsung = p11M + e3 

Standardize coefficients beta pada persamaan regresi dalam hubungan 

langsung dan tidak langsung akan memberikan nilai p. Besarnya pengaruh 

langsung dan tidak langsung ditunjukkan sebagai berikut : 

Pengaruh langsung:   Pengaruh tidak langsung: 

       

X1 ke Y = p1  X1 ke M ke Y = p6 x p11 

X2 ke Y = p2  X2 ke M ke Y = p7 x p11 

X3 ke Y = p3  X3 ke M ke Y = p8 x p11 

X4 ke Y = p4  X4 ke M ke Y = p9 x p11 

X5 ke Y = p5  X5 ke M ke Y = p10 x p11 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 2 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) Semua Variabel 

 

Interpretasi dari hasil analisis jalur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Variabel Penelitian 

Pengaruh 

Langsung 

(a) 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

(b) 

Total 

Pengaruh 

  (a)+(b) 

Keterlibatan pemakai 0,137 0,085 x 0,584 = 0,050 0,187 

Kapabilitas personel SIA -0,203 0,306 x 0,584 = 0,179 -0,024 

Dukungan manajemen puncak 0,326 0,333 x 0,584 = 0,194 0,520 

Formalisasi pengembangan 0,356 0,425 x 0,584 = 0,248 0,604 

Pendidikan dan pelatihan 0,265 -0,071 x 0,584 = -0,041 0,224 

Sumber: Pengolahan data primer, 2013 

Pengujian Hipotesis 1 dan 2 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah semakin tinggi 

keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA maka pemakaian SIA semakin 

meningkat. Berdasarkan tabel 2 besarnya pengaruh langsung antara variabel 

keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA terhadap frekuensi pemakaian 

SIA adalah 0,137 sehingga hubungan yang terjadi adalah hubungan positif dimana 

semakin tinggi keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA maka pemakaian 

SIA juga akan meningkat. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Acep Komara (2005) dan 

Amri (2009) yang menemukan pengaruh positif signifikan variabel keterlibatan 

pemakai dalam proses pengembangan SIA terhadap pemakaian SIA. Artinya, 

semakin responden terlibat dalam pengembangan SIA, maka semakin tinggi 

tingkat pemakaian SIA. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah dengan adanya kepuasan 

pemakai, maka pengaruh keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA 

terhadap frekuensi pemakaian sistem semakin tinggi. Dari tabel 2 diatas tampak 

bahwa besarnya pengaruh tidak langsung variabel keterlibatan pemakai (X1) 

terhadap pemakaian sistem (Y) melalui kepuasan pemakai (M) sebagai variabel 

intervening adalah 0,050.Karena pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh 

tidak langsung (0,137 > 0,050) maka H2 ditolak. 

Artinya keterlibatan pemakai akan lebih efektif meningkatkan pemakaian 

sistem secara langsung meski tanpa didukung oleh kepuasan pemakai sistem yang 

tinggi. Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  

dengan adanya variabel kepuasan pemakai sebagai variabel intervening 

melemahkan pengaruh keterlibatan pemakai terhadap pemakaian sistem. Peneliti 

menduga bahwa pengaruh variabel intervening yang melemahkan ini terjadi 

karena adanya pengaruh dari manajemen puncak yang mempunyai otoritas mutlak 

sehingga pemakaian sistem oleh responden hanya sebatas tanggung jawab yang 

termasuk dalam kewajiban kerja yang diatur dalam SOP. Hal lainnya yang 

menyebabkan melemahnya pengaruh dengan adanya kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening adalah jawaban responden yang mungkin kurang obyektif 

dalam mengisi kuesioner. 

Pengujian Hipotesis 3 dan 4 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah semakin tinggi 

kapabilitas personel SIA maka pemakaian SIA semakin meningkat. Berdasarkan 

tabel 2 besarnya pengaruh langsung antara variabel kapabilitas personel terhadap 

pemakaian sistem adalah -0,203. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh negatif, 

artinya semakin tinggi kapabilitas personel SIA maka pemakaian SIA justru akan 

semakin rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Almilia dan Briliantien 

(2007) yang tidak menemukan pengaruh antara kemampuan teknik atau 

kapabilitas personel SIA terhadap pemakaian sistem. Dan tidak sejalan dengan 

hasil penelitian Komara (2005) dan Amri (2009). 

Sedangkan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah dengan adanya 

kepuasan pemakai, maka pengaruh kapabilitas personel SIA terhadap frekuensi 

pemakaian sistem semakin tinggi. Dari tabel 2 diperoleh hasil bahwa pengaruh 

tidak langsung antara variabel kapabilitas personel SIA terhadap pemakaian 

sistem melalui variabel intervening adalah sebesar 0,179. Hasil ini lebih besar dari 

pengaruh langsungnya, yaitu sebesar -0,203. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya kepuasan pemakai (M) yang memediasi maka hubungan 

kapabilitas personel SIA (X2) terhadap pemakaian sistem (Y) akan meningkat dan 
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H4 diterima. Agaknya ini dapat dijelaskan oleh asumsi bahwa semakin tinggi 

kemampuan teknik (kapabilitas) responden terhadap sistem maka kepuasan 

pemakai akan meningkat dan jika kepuasan pemakai meningkat maka pemakaian 

sistem ikut meningkat. 

Pengujian Hipotesis 5 dan 6 

Dalam hipotesis kelima dinyatakan bahwa semakin tinggi dukungan 

manajemen puncak maka pemakaian SIA semakin meningkat. Dari tabel 2 

diperoleh hasil bahwa pengaruh langsung antara dukungan manajemen puncak 

(X3) terhadap pemakaian sistem (Y) adalah 0,326. Artinya jika dukungan 

manajemen puncak meningkat 1 % maka pemakaian sistem akan meningkat 

sebesar 0,326X3 atau 32,6%. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa H5 diterima. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Komara (2005) dan Amri (2009) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara dukungan top 

manajemen terhadap penggunaan sistem. Adapun besarnya pengaruh variabel 

dukungan top manajemen terhadap penggunaan sistem dalam penelitian Komara 

adalah sebesar 0,244 atau 24,4%. 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah dengan adanya kepuasan 

pemakai, maka pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap frekuensi 

pemakaian sistem semakin tinggi. Melihat hasil yang ditampilkan dalam tabel 2 

maka dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh tidak langsung antara dukungan 

manajemen puncak (X3) terhadap pemakaian sistem (Y) melalui kepuasan 

pemakai (M) sebagai variabel yang memediasi adalah 0,194. Hasil ini jelas lebih 

kecil dari pengaruh hubungan secara langsung sebesar 0,326 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya kepuasan pemakai maka pengaruh dukungan 

manajemen puncak terhadap pemakaian sistem semakin kecil dan H6 ditolak. 

Artinya, pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap pemakaian sistem akan 

lebih besar jika melalui hubungan langsung, tanpa melibatkan kepuasan pemakai. 

Penjelasan sederhana dari hasil ini adalah seorang pimpinan yang berada dalam 

manajemen puncak akan dituntut untuk bisa berkoordinasi lebih banyak tentang 

pemakaian sistem dengan karyawan yang kepuasan sistemnya rendah, daripada 

karyawan dengan kepuasan sistem tinggi. Hal ini karena karyawan yang 

mempunyai kepuasan pemakaian rendah maka motivasi untuk memakai sistem 

juga rendah. 

Pengujian Hipotesis 7 dan 8 

Dalam hipotesis ketujuh dirumuskan bahwa semakin tinggi tingkat 

formalisasi pegembangan SIA maka pemakaian SIA semakin meningkat. Dari 

tabel 2 diperoleh informasi bahwa pengaruh langsung antara variabel formalisasi 

pengembangan SIA (X4)  terhadap pemakaian sistem (Y) sebesar 0,356. Karena 

hubungan yang terjadi adalah hubungan positif maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat formalisasi pengembangan SIA maka pemakaian SIA 

semakin meningkat atau dalam kata lain H7 diterima. 
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Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Amri (2009) dan bertolak belakang 

dengan penelitian Komara (2005) dan penelitian Almilia dan Briliantien (2007) 

yang tidak menemukan hubungan antara formalisasi pengembangan SIA terhadap 

frekuensi pemakaian SIA. Hal ini mungkin disebabkan karena perbedaan metode 

pengujian hipotesis yang dipakai dan perbedaan obyek penelitian, dimana skala 

penelitian keduanya lebih luas daripada yang diteliti oleh penulis. 

Sedangkan untuk hipotesis kedelapan berbunyi bahwa dengan adanya 

kepuasan pemakai, maka pengaruh formalisasi pengembangan SIA terhadap 

frekuensi pemakaian sistem semakin tinggi. Masih dari tabel yang sama kita bisa 

melihat pengaruh tidak langsung antara formalisasi pengembangan SIA (X4) 

terhadap pemakaian sistem (Y) melalui kepuasan pemakai (M) sebesar 0,248. 

Karena nilai dari pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pengaruh langsung 

(0,248 <0,356) maka kepuasan pemakai sebagai variabel intervening melemahkan 

pengaruh formalisasi pengembangan SIA terhadap pemakaian SIA.Sehingga H8 

ditolak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya pengguna atau pemakai 

sistem terikat oleh aturan-aturan formal yang diharuskan menjalankan kejelasan 

peraturan dan prosedur yang didokumentasikan dan dilaporkan. Akan tetapi 

karena sifatnya yang memaksa, pengguna mungkin akan merasa tertekan dan 

terpaksa menjalankan formalisasi yang diperintahkan sehingga kepuasan pemakai 

tentu akan menurun, jika kepuasan pemakai ini menurun maka pemakaian sistem 

tentu akan menurun. 

Pengujian Hipotesis 9 dan 10 

Hipotesis kesembilan dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

dan pelatihan pemakai SIA maka pemakaian SIA semakin meningkat. Dari 

pengujian yang dilakukan dengan melihat nilai analisis jalurnya, maka pengaruh 

langsung antara variabel pendidikan dan pelatihan terhadap pemakaian SIA adalah 

0,265. Dengan hubungan yang positif ini maka dapat dikatakan bahwa H9 

diterima. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Amri (2009), akan tetapi bertolak 

belakang dengan penelitian Komara (2005) yang tidak menemukan pengaruh 

antara ada tidaknya program diklat SIA terhadap penggunaan SIA itu sendiri. 

Sedangkan dalam penelitian Almilia dan Briliantien (2007) data untuk menjawab 

hipotesis ini tidak dapat diolah. 

Hipotesis yang terakhir atau hipotesis kesepuluh dinyatakan bahwa dengan 

adanya kepuasan pemakai, maka pengaruh pendidikan dan pelatihan pemakai SIA 

terhadap frekuensi pemakaian SIA semakin tinggi. Dari tabel 2 diperoleh data 

bahwa pengaruh tidak langsung antara variabel tingkat pendidikan dan pelatihan 

(X5) terhadap pemakaian sistem (Y) melalui variabel kepuasan pemakai (M) 

adalah negatif 0,041 (-0,041). Artinya dengan adanya variabel kepuasan pemakai 

yang memediasi maka pengaruh X5 terhadap Y justru akan melemah dengan 

hubungan yang negatif, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan dan pelatihan 

pemakai maka pemakaian sistem akan menurun dalam kata lain H10 ditolak. 
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Untuk memudahkan menganalisa, peneliti menyajikan rekapitulasi hasil 

pengujian hipotesis dalam tabel 3 berikut : 

Tabel 3 

Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis 

Deskripsi Hasil Pengujian 

Hubungan Langsung :  

H1 Diterima 

H3 Ditolak 

H5 Diterima 

H7 Diterima 

H9 Diterima 

Hubungan Tidak Langsung (melalui mediasi) :  

H2 Ditolak 

H4 Diterima 

H6 Ditolak 

H8 Ditolak 

H10 Ditolak 

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2013 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemakaian 

sistem informasi akuntansi. Dalam penelitian ini peneliti memakai lima variabel 

independen yaitu keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan SIA, 

kapabilitas personel SIA, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan SIA, pendidikan dan pelatihan pemakai SIA serta satu variabel 

intervening yang memediasi hubungan kedua variabel yaitu kepuasan pemakai 

sistem. 

Hasil dari pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa: 

1. Variabel keterlibatan pemakai secara langsung berpengaruh positif terhadap 

tingkat pemakaian sistem sebesar 0,137 atau 13,7% dan H1 diterima. 

Sedangkan jika melibatkan kepuasan pemakai yang memediasi keduanya 

maka hubungan tidak langsung tersebut menyebabkan pengaruh X1 ke Y 

turun menjadi 0,050 sehingga H2 ditolak. 

2. Variabel Kapabilitas personel SIA secara langsung tidak mempengaruhi 

pemakaian sistem karena H3 ditolak, akan tetapi jika memasukan variabel 

kepuasan pemakai kedalamnya maka akan meningkatkan pengaruh variabel 

X2 ke Y, yaitu sebesar 0,179 atau 17,9% dan H4 diterima. Soegiharto, 2001 

dalam Komara (2005) menjelaskan bahwa semakin tinggi kapabilitas 

personel SIA, semakin banyak mereka terlibat dalam pengembangan SIA, 
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kemudian semakin mereka terlibat, semakin mereka puas degan sistem 

hingga akhirnya mampu meningkatkan frekuensi pemakaian sistem. 

3. Variabel dukungan manajemen puncak secara langsung berpengaruh terhadap 

pemakaian sistem sebesar 0,326 sehingga H5 diterima. Sedangkan jika 

melalui variabel kepuasan pemakai (M) pengaruhnya melemah menjadi 0,194 

dan H6 ditolak. 

4. Variabel formalisasi pengembangan SIA (X4) berpengaruh secara langsung 

terhadap pemakaian sistem sebesar 0,356 sehingga H7 diterima. Ketika 

kepuasan pemakai memediasi hubungan keduanya maka pengaruh (X4) ke 

(Y) melemah sebesar 0,108 menjadi 0,248 dan H8 ditolak. 

5. Variabel pendidikan dan pelatihan pemakai SIA berpengaruh secara langsung 

terhadap (Y) sebesar 0,265 dan H9 diterima. Sedangkan hubungan tidak 

langsung melalui kepuasan pemakai (M) maka pengaruhnya menjadi negatif 

atau melemah sehingga H10 ditolak. 

Implikasi  

Penelitian ini memunculkan beberapa implikasi, antara lain: 

1. Koefisien determinasi dari ketiga model regresi yang belum menunjukkan 

pengaruh variabel yang dipakai secara optimal, di mana koefisien determinasi 

untuk model 1 sebesar 61,6%,  model 2 sebesar 67,3% dan model 3 sebesar 

34,1% mengisyaratkan jika masih terdapat variabel bebas lain yang perlu 

turut mempengaruhi pemakaian sistem. Penelitian mendatang perlu 

mempertimbangkan variabel-variabel moderating seperti ketidakpastian 

tugas, budaya organisasi, ketidakpastian lingkungan, kompleksitas teknologi 

dan organisasi sebagai variabel moderasi. 

2. Kepuasan pemakai dan pemakaian sistem merupakan refleksi performa dari 

sofware atau sistem yang digunakan. Dalam penelitian ini belum menjelaskan 

tentang special purpose dari software yang digunakan responden. Meskipun 

Montazemy, 1988 dalam Komara (2005) menghipotensikan kepuasan end-

user berhubungan dengan kegunaan khusus suatu sistem software. 

3. Berdasarkan hipotesis yang telah dibangun pada penelitian ini dan beberapa 

telah terbukti diterima, maka dapat disarankan pada pihak manajemen PT 

Alatas Marine & Logistic Services untuk mengevaluasi sistem informasi 

akuntansi yang ada, terutama dalam rangka mengoptimalkan pemakaian 

sistem oleh karyawan. Hal ini tidak terlepas dari pertimbangan bahwa sistem 

adalah suatu investasi yang mahal dan harus dikembangkan. Sehubungan 

dengan hal tersebut maka pihak manajemen PT Alatas Marine & Logistic 

Services dapat memberikan perhatian lebih pada cara untuk meningkatkan 

kepuasan pemakai sistem, misalnya saja sebagai pimpinan memberikan 

motivasi kerja pada karyawan untuk meningkatkan omset penjualan, 

memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap karyawan yang selalu 

memakai sistem sesuai aturan perusahaan, dan memberikan sanksi yang tegas 

bagi karyawan yang bandel dan acuh terhadap kelangsungan pemakaian 

sistem. Dengan meningkatkan kepuasan pemakai sistem maka pemakaian 

sistem akan meningkat dan berkelanjutan atau continue. 

4. Keterlibatan Pemakai dalam pengembangan sistem harus disandingkan 

dengan rasa profesionalisme dan solidaritas antar karyawan dan pimpinan. 
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Hal ini penting untuk menumbuhkan kepedulian karyawan terhadap 

perusahaan tempatnya bekerja. 

Saran 

1. Penelitian ini menggunakan objek yang terbatas, pada penelitan berikutnya 

perlu dilakukan pengamatan dengan objek yang lebih luas dengan melibatkan 

berbagai perusahan dibidang jasa sehingga dapat dijadikan acuan bagi 

kepentingan perumusan masalah penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan metode wawancara dalam upaya 

pengumpulan data untuk menghindari kemungkinan responden tidak obyektif 

dalam mengisi kuesioner. 

3. Metode perhitungan variabel intervening yang dipakai dalam penelitian ini 

untuk selanjutnya dapat dibandingkan dengan metode yang lain, misalnya 

dengan metode causal step, metode product of coefficient atau Sobel test agar 

diperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang perbedaan hasil dari 

masing-masing metode yang dipakai. 

4. Kedepan perlu dipertimbangkan kembali butir-butir pertanyaan kuesioner 

agar lebih tepat sasaran, khususnya pada tujuan dan maksud penelitian. 

5. Karena keterbatasan model penelitian dalam menjelaskan hipotesis, maka 

untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan model penelitian yang lain, 

misalnya saja dengan menukar variabel M dan Y, menjadikan pemakaian 

sistem sebagai variabel intervening dan kepuasan pemakai sebagai Y. 
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